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ABSTRAKS

HUBUNGAN TINGKAT KESEHATAN BMT
DENGAN JUMLAH FUNDING
PADA BMT MITRA USAHA MULIA YOGYAKARTA

Oleh:

Purwaningsih
02391247

Berkembangnya lembaga keuangan syari’ah di tengah-tengah mas;
akhir-akhir ini membuat masyarakat mulai tertarik untuk menyimpe
menginvestasikan dananya pada lembaga tersebut. Akan tetapi tidak
nasabah secara langsung mempercayakan dananya kepada cebuah lembag
BMT. Ada hal-hal yang menjadi pertimbangan para nasabah maupun i
untuk menyimpan dananya. Salah satu hal yang menjadi pertimbangan
kondisi keuangan BMT tersebut. Kondisi keuangan BMT dapat dilihat dari
rasio tingkat keschatannya meliputi struktur permodalan, kualitas aktiva pro
likuiditas, efisiensi dan rentabilitas. Masing-masing komponen
mempengaruhi kinerja keuangan BMT. Masyarakat dapat tertarik kepada
BMT dengan kinerja keuangan BMT yang bagus. Penelitian ini dilakukan
mengetahui ada tidaknya hubungan antara tingkat kesehatan BMT dengan j
Junding (jumlah dana yang berhasil dihimpun oleh BMT). Jumlah funding
wiclipuli shpanan daii iasyarakal, depusilu betjatgha, dan investusi.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dan b
deskriptif eksploratoris. Tujuan dari penelitian ini adalah menjelaskan baga
hubungan antara tingkat kesehatan BMT dengan jumlah funding yang ada di
Mitra Usaha Mulia. Dengan tingkat kesehatan BMT sebagai variabel .
jumlah funding sebagai variabel Y. Data yang digunakan adalah data sek
yaitu data yang berasal dari hasil laporan keuangan BMT berupa nerac
laporan rugi laba tiap bulan selama 3 tahun (tahun 2003 sampai dengan
2005). Data kemudian diolah dengan analisis inferensial yaitu korelasi pe
pada SPSS 11.0 for Windows. Hasil olah data dianalisis secara kuantitat
kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat hubun‘an antara t
kesehatan BMT dengan jumlah funding pada BMT Mitra Usaha Mulia d
nilai r = 0,469 yang berarti koefisien korelasi bersifat sedang, dan proba
signifikansi sebesar 0,004 yang berarti signifikan (lebih kecil dari 0,05) seh
dapat diartikan semakin bagus tingkat kesehatan BMT maka jumlah funding
cenderung meningkat. Dengan demikian tingkat kesehatan BMT menjadi
satu pertimbangan nasabah untuk menyimpan dananya di BMT dikare
faktor keamanan dan kepercayaan menaruh dana, dan menjadi pertimbangar
investor atau donatur untuk menanamkan dananya di BMT.
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BAB I
PENDAHULUAN
A, Latar Belakang

" Munculnya ekonomi Islam yang membawa prinsip-prinsip Islam dalam
kinerja perekonomiannya menumbuhkan ketertarikan masyarakat Islam untuk
lebih mengetahui secara mendalam bagaimana aplikasinya dalam kehidupan
ekonomi masyarakat. Saat ini ekonomi Islam telah banyak dikembangkan oleh
para ahli ekonomi Islam baik dari segi mikro maupun makro. Begitu pula
dengan perkembangan lembaga-lembaga ekonomi Islam yang menjadi badan
penghimpun dana dari masyarakat untuk selanjuthya disalurkan kepada
masyarakat yang memang membutuhkan.

BMT (Baitul Maal Wa Tamwil) merupakan lembaga keuangan mikro
syari’ah yang menjadi fasilitator antara kelompok yang memiliki kelebihan
harta (surplus unit) dengan kelompok yang kekurangan harta (defisit unit).
BMT juga dapat berperan selaku donatur bagi usaha-usaha dalam rangka bagi
peningkatan derajat kesejahteraan sosial seperti pemberian bantuan
pembangunan sarana peribadatan, penyaluran beasiswa, santunan kesehatan
dan lain-lain.!

Seiring dengan perkembangan ekonomi Islam saat ini, pertumbuhan
BMT di Indonesia menurut riset Akhyar dkk, sampai tahun 1999 lalu tercatat
sebanyak 2808 yang tersebar diberbagai provinsi. Di Indonesia, operasional

BMT berada di bawah Undang-undang perkoperasian. Jadi sistem kerja

D Makhalul Itmi SM, Teori dan Praktek Lembaga Mikre Kenangan Syariah, Yogyakarta;
Ul Press, 2002. him. 72



lembaga ini hampir sama dengan koperasi. Hanya saja produk-produk dan
transaksi yang mereka lakukan hampir sama dengan bank syari’ah ataupun
BPRS. Akan tetapi tingkat pembiayaan yang diberil.an lebih kecil
dibandingkan dengan bank syari’ah dan BPRS. Untuk kelancaran
perkembangan BMT, sangat diperlukan suatu pengukuran untuk mengukur
sejauh mana tingkat kesehatan keuangannnya. Suatu usaha dapat dikatakan

berjalan dengan baik dan mempunyai kondisi masa depan yang baik manakala
tingkat kesehatan lembaga tersebut menunjukkan rasio yang bagus, sesuai
dengan ukuran/standar yang berlaku. Tingkat kesehatan ini juga berpengaruh
pada kelangsungan operasional sebuah lembaga dalam menjalankan usahanya
ditengah-tengah persaingan pasar yang fluktuatif.

Untuk mengukur tingkat kesehatan BMT digunakan hasil laporan
keuangan berupa neraca ataupun laporan rugi laba. Dari hasil pengukuran
tersebut diketahui tingkat profitabilitas dan tingkat risikonya. Dengan begitu,
dapat dilakukan suatu prediksi BMT di masa yang akan datang. Analisis yang
dilakukan akan menginterpretasikan rasto-rasio atau data-data keuangan serta
implikasinya. Dengan mengetahui rasio tingkat kesehatan sebuah BMT, maka
dapat diketahui kondisi keuangannya sehingga mempunyai pengaruh terhadap
jumlah nasabah yang dapat direkrut dan jumlah duna yang dapat dikumpulkan.

BMT adalah lembaga yang tergolong masih baru di kalangan masyarakat
sehingga mengharuskan para pelaku ekonomi Islam untuk dapat lebih aktif
memperkenalkan BMT serta produk-produknya kepada khalayak baik produk

simpanan maupun pembiayaan. Akan tetapi minat masyarakat untuk






Berdasarkan teori investasi, investasi adalah menempatkan uang/dana
dengan harapan untuk memperoleh tambahan keuntungan tertentu atas
uang/dana tersebut. Tujuan dari investasi adalah untuk mendapatkan
kehidupan yang lebih layak dimasa yang akan datang. Seseorang yang
bijaksana akan berfikir bagaimana meningkatkan taraf hidupnya dari waktu ke
waktu, atau setidak-tidaknya bagaimana berusaha untuk mempertahankan
tingkat pendapatannya yang ada sekarang agar tidak berkurang di masa yang -
akan datang.’ Seseorang dalam melakukan investasi cenderung untuk
menghindar dari kemungkinan menanggung risiko. Akan tetapi tidak ada
seorangpun yang terbebas dari risiko. Timbulnya risiko investasi bersumber
dari beberapa faktor. Salah satunya adalah risiko likuiditas yaitu kesulitan
pencairan atau pelepasan aktiva. Tingkat likuiditas dapat dilihat dari rasio-
rasio pada penilaian tingkat kesehatan. Hal inilah yang menjadi pertimbangan
para investor untuk menanamkan dananya ke sebuah lembaga keuangan.
Semakin baik tingkat kesehatan sebuah lembaga akan semakin menarik
jumlah para investor untuk menginvestasikan dananya dalam bentuk modal.

Pada dasarnya masyarakat menginginkan mereka dapat menabung pada
sebuah lembaga yang mempunyai kualitas pelayanan yang baik, sarana dan
prasarana yang lengkap dan memadai, penarikan simpanan tanpa ada
penundaan dan mendapatkan bagi hasil yang tinggi. Jika factor-faktor tersebut
ada pada suatu BMT maka masyarakat dapat tertarik untuk menyimpan

dananya pada lembaga tersebut. Untuk mewujudkan hal ini, BMT perlu

BKamaruddin Ahmad, Dasar-dasar Manajemen Investasi, Jakarta: PT Rineka Cipta, -
1996, him.3-4.






Hal-hal diatas sedikit banyak akan menimbulkanhsumsi dan gambaran
masyarakat kepada BMT apakah BMT tersebut dapat dipercaya ataukah tidak.
Ketika masyarakat rﬁulai menaruh kepercayaan kepada BMT maka dengan
sendirinya mereka dapat tertarik untuk menyimpan dananya di BMT. Dari
fenomena tersebut, terlihat sekilas bahwa terdapar hubungan antara tingkat
kesehatan BMT dengan jumlah funding atau dengan kata lain dengan
membaiknya tingkat kesehatan sebuah BMT dapat mempengaruhi tingkat
kepercayaan masyarakat kepada BMT yang bersangkutan.

Untuk itu penulis ingin mengkaji lebih lanjut tentang hubungan antara
kesehatan BMT dengan jumlah dana yang dapat dihimpun oleh BMT dengan
judul peﬁelitian Analisis Hubungan Tingkat Kesehatan BMT Dengan Jumlah .

Funding Pada BMT Mitra Usaha Mulia Yogyakarta.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumushan permasalahan

sebagai berikut :

Bagaimana hubungan tingkat kesehatan BMT dengan jumlah funding yang

ada di BMT Mitra Usaha Mulia Yogyakarta?






langsung ataupun tidak langsung dari internal atuupun eksternal, diantaranya

dipengaruhi oleh :

a) Faktor kemampuan sumber daya manusia dalam mengelola bank

b) Faktor sumber daya termasuk didalamnya adalah dana-dana dan fasilitas
kerja

Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa tingkat kesehatan bank
mempunyai hubungan dengan jumlah dana yang ada didalamnya sebagai alat
operasi. Penelitian tersebut rmenjelaskan bahwa setelah dilakukan
perbandingan antara peningkatan jumlah nasabah PT BPRS Daya Artha .
Mentari dengan total nilai kredit tingkat kesehatannya, diketahui bahwa setiap
kenaikan yang terjadi pada jumlah nasabah diikuti pula dengan kenaikan total

nilai kredit tingkat kesehatannya.

Membaiknya tingkat kesehatan suatu BMT dapat 111énumbuhkan minat
nasabah untuk menyimpan dananya di BMT. Dengan kata lain, jumlah
nasabah BMT dapat bertambah dengan membaiknya tingkat kesehatan BMT.
Hal ini dilihat dari prosentase kenaikan tingkat kesehatan dari tahun ke tahun.
Pada penelitian lain yang berjudul Analisa Kinerja Keuangan Untuk Penilaian
Tingkat Kesehatan BMT Safinah Klaten menyimpulkan bahwa penurunan
tingkat kesehatan menimbulkan pendapatan dan laba yang dihasilkan
berkurang atau menurun. Berkurangnya pendapatan menunjukkan

berkurangnya jumlah funding atau jumlah dana yang dihimpun, itu artinya






peningkatan jumlah dana funding salah satu faktor yang mempengaruhi adalah
faktor manajemen keuangan. Manajemen keuangan yang bagus akan
berpengaruh pada kinerja perusahaan. Dengan kinerja perusahaan yang bagus
maka akan berpengaruh pada jumlah penghimpunan dana.?

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Salno (1998) dengan judul
penelitian Keterbatasan Informasi Akuntansi dan Keuangan serta Alternatif
Pelaporan Bisnis Dalam Proses Pengambilan Keputusan fnvestasi, dijelaskan
bahwa hubungan antara informasi akuntansi dan keuangan yang terdiri dari
neraca, laporan rugi laba, laporan arus kas, laporan arus dana mempunyai
hubungan dengan investor guna membuat keputusan invest;si. Penelitian ini
juga menjelaskan hubungan laporan keuangan dan investor menurut Ikatan
Akuntan Indonesia (IAI) dan The International Accounting Standards
Committee (IASC). Menurut Al dan 1ASC, informasi yang disajikan dalam
Japoran keuangan bersifat umum untuk raemenuhi kepentingan para pemakai
laporan keuangan yang meliputi investor sekarang dan investor potensial,
karyawan, pemberi pinjaman, pemasok dan kreditur usaha lainnya, pelanggan,
pemerintah beserta lembagq-lembaganya dan masyarakat.9

Dari penelitian diatas dapat ditarik sebuah makna -bahwa hasil laporan

keuangan digunakan oleh investor guna membuat kcputusan investasi. Adapun

jumlah funding meliputi simpanan dari masyarakat dan investasi dari para

® Wahyuni, “Upaya Peningkatan Jumlah Dana Funding di PT BPRS Artha Sinar Mentari
Jember”, Skripsi tidak dipublikasikan. Yogyakarta: STIS, 2002.

2 Hanna Meilani Salno, “Keterbatasan Informasi Akuntansi dan Keuangan serta
Alternatif Pelaporan Bisnis Dalam Proses Pengambilan Keputusan Investasi”, Jurnal Kajian
Bisnis, No. 14, Mei-September, 1998. him. 30.
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investor. Rasio keuangan yang baik akan menumbuhkan ketertarikan para
investor untuk menanamkan dananya. Dari jumlah dana yang diinvestasikan
akan dapat meningkatkan jumlah funding sccara ke: cluruhan.

Penelitian dengan hasil serupa juga terdapat pada penelitian yang
dilakukan oleh Rosyadi (2002) dengan judul Keterkaitan Kinerja Keuangan
Dengan Harga Saham. Penelitian ini menerangkan bahwa sebelum seorang
investor memutuskan akan menginvestasikan dananya di pasar modal, ada
kegiatan terpenting yang perlu dilakukan yaitu penilaian dengan cermat
terhadap emiten, informasi yang diterima adalah informasi yang benar, system
perdagangan di bursa dapat dipercaya serta tidak ada pihak lain yang
memanipulasi informasi dan perdagangan tersebut. Imron Rosyadi
menyimpulkan berdasarkan hasil analisis yang dilakukan berarti bahwa para
pemodal (investor) mulai memperhatikan faktor fundaﬁnental khususnya
kondisi keuangan perusahaan (emiten) dalam melakukan transaksi di Bursa
Efek Jakarta."

Adanya hasil-hasil penelitian tersebut maka dapat digunakan sebagai

tolok ukur dan pembanding dengan penelitian berikutnya untuk mendapatkan

hasil penelitian yang baik.

' imron Rosyadi, “Keterkaitan Kinerja Keuangan Dengan Harga Saham”, Jurnal
Akuntansi dan Keuangan, Vol. 1, No.1, 2002, him. 24-48.



E. Kerangka Teoretik
1. Sistem Funding
Prinsip utama funding adalah kepercayaan yaitu kemauan masyarakat
untuk menaruh dananya pada BMT yang sangat dipengaruhi oleh tingkat
kepercayaan masyarakat terhadap BMT itu sendiri."’
Penghimpunan dana di BMT berupa simpanan yang menggunakan
asas wadiah dan mudharabah :
a. Prinsip Wadiah
Wadiah yaitu tabungan nasabah berupa titipan, prinsipnya
merupakan akad penitipan barang atau uang pada BMT. Oleh sebab
itu BMT berkewajiban menjaga dan merawat barang tersebut dengan
baik  serta  mengembalikannnya  saat  penitip  (muwadi’)
menghendakinya.

Prinsip wadiah dibagi menjadi 2 :

1) Wadiah Amanah, yaitu penitipan barang atau uang tetapi BMT
tidak memiliki hak untuk mendayagunakan titipan tersebut atas
pengembangan produk ini. BMT dapat mensyaratkan adanya jasa
(fee) kepada penitip (muwadi’) sebagai imbalan atas pengamanan,
pemeliharaan dan administrasinya.

2) Wadiah Yad Dhomanah, yaitu akad ﬁenitipan barang atau uang
kepada BMT. Akan tetapi BMT memiliki hak untuk

mendayagunakan dana tersebut. Atas akad ini deposan akan

") Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil (BMT), Yogyakarta: UII
Press, 2004, him. 149,
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adalah mereka yang memiliki kesamaan sister1 yakni bagi hasil,
baik bank maupun non bank.

3) Dana Pihak Ketiga, dana ini merupakan simpanan sukarela atau
tabungan dari para anggota BMT. Jumlah dan sumber dana ini
sangat luas dan tidak terbatas. Dilihat dari cara pengembaliannya,
sumber dana ini dapat dibagi menjadi 2, yakni simpanan lancar
(tabupgan) dan simpanan tidak lancar (deposito). Tabungan
merupakan simpanan anggota kepada BMT yang dapat diambil
sewaktu-waktu sedangkan deposito merupakan simpanan anggotay
pada BMT yang pengambilannnya hanya dapat dilakukan pada saat
jatuh tempo, jangka waktunya meliputi 2, 3, 6, dan 12 bulan.

Agar dapat menarik anggota untuk menabung, maka BMT perlu
mengemas produknya kedalam nama yang menarik dan mudah diingat,
seperti produk:

a) Tabungan Haji (Taji)

b) Tabungan Qurban (Taqur)

c) Tabungan Pendidikan (Tapen)

d) Tabungan Berjangka Mudharabah (Tabah)

2. Analisis Tingkat Kesehatan
Perlunya menganalisis tingkat kesehatan suatu BMT adalah untuk
mengetahui kondisi keuangan dan operasional BMT tersebut. Kesehatan
suatu BMT merupakan kepentingan sem.ua pihak, yaitu pemilik, pengelola

BMT, dan masyarakat pengguna jasa BMT.
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Untuk menilai dan mengetahui tingkat kesehatan suatu BMT

diperlukan indikator-indikator tertentu untuk mengukurnya. Seperti pada

tabel berikut :

Tabel 1.1
Ringkasan Pengertian, Indikator dan
Komponen Klnerja Keuangan BM [

No Indikator Komponen

1 Struktur Permodalan |I. Rasio total modal terhadap simpanan
sukarela BMT

2 Aktiva Produktif 2. Rasio total pembiayaan bermasalah

(Pembiayaan terhadap total pembiayaan yang
Bermasalah) diberikan
3. Rasio cadangan potgliapusail
penibiayaan terhadap pembiayaan
vermasalah
3 Likuiditas 4. Rasio total pembiayaan terhadap dana
yang diterima dari anggota
4 Efisiensi 5. Rasio hiaya operasional terhadap
pendapatan operasional
6. Rasio nilai inventaris terhadap total |
) modal
5 Rentabilitas 7. Rasio laba bersih terhadap total asset
atau harta
8. Rasio laba bersih terhadap total
modal

Sumber : Penilaian Tingkat Keseltatan BMT, PINBUK

Tabel 1.2
Pembobotan Indikator dan Komponen
Dari Kinerja Keuangan BMT

No Komponen Bobot (%)

1 Struktur Permodalan 20

2 Aktiva Produktif 25 ]
3 Aktiva Produktif 5

4 Likuiditas 20

5 Efisiensi 5

6 Investasi 5

7 Rentabilitas 13

8 Laba 7

Sumber : Penilaian Tingkat Kesehatan BMT, PINBUK
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Untuk mengetahui sejauhmana suatu BMT dinilai sehat dan tidaknya, ada

penilaian secara kuantitatif sebagai berikut:

Tabel 1.3
Tingkat Kesehatan
Kinerja Keuangan BMT

SKOR PREDIKAT
3,5-4 Sehat
2,5 -3,49 Cukup Sehat
1,5-2,49 : Kurang Sehat
<1,5 Tidak Sehat

Sumber : Penilaian Tingkat Kesehatan BMT, PINBUK

Skor kinerja tiap komponen = nilai rasio tiap komponen X bobot
komponen yang bersangkutan
Hipotesis
Tingkat kesehatan BMT mempunyai hubungan yang positif dan

signifikan terhadap jumlah funding yang ada di BMT Mitra Usaha Mulia.

F. Definisi Operasional Variabel
Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel yaitu :

I. Variabel independen (X) yaitu tingkat kesehatan BMT dilihat dari
faktor-faktor penting yang sangat berpengaruh vbagi kelancaran,
keberlangsungan, dan keberhasilan usaha BMT baik untu.k jangka
pendek maupun untuk keberlangsungan kehidupannya dalam jangka
panjang. Tingkat kesehatan ini diukur berdasarkan rasio masing-masing
komponen. Dari rasio-rasio tersebut dianalisis berdasarkan pedoman

dalam PINBUK. Total nilai yang didapatkan dari analisis tersebut akan



menghasilkan nilai yang dapat dijadikan indikasi tentang kondisi BMT
tersebut apakah sehat atau tidak. |

2. Variabel dependen (Y) yaitu funding, adalah penghimpunan dana di
BMT meliputi simpanan baik simpanan sukarela maupun simpanan
anggota, deposito berjangka dan investasi pihak ketiga. Dari jumlah total
pemasukan dana tersebut akan dihubungkan- dengan variabel
independen. Hasilnya akan dilihat apakah keduanya mempunyai

hubungan positif ataukah negatif.
, X o Y

Keterangan :

Variabel Independen (X) : Tingkat Kesehatan BMT

Variabel Dependen (Y) :Jumlah Funding

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian lapa
(field research) yaitu penelitian berdasarkan fenomena atau kej:
dalam masyarakat.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat Exploratoris yaitu menggambarkan

memaparkan hal-hal yang diangkat tema ftersebut serta menjela
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bagaimana hasil yang diperoleh dari penelitian ini. Yaitu hubungan atau
korelasi antara tingkat kesehatan BMT dengan jumlah funding.
3. Teknik Pengumpulan Data
Sumber data yang digunakan untuk penelitian ini adalah sumber data
sekunder yaitu data yang diperoleh dari hasil laporan keuangan BMT yang
telah diolah dalam bentuk neraca dan laporan rugi laba per bulan selama 3
tahun periode tahun 2003 hingga 2005.
4. Teknik Analisis Data
a. Aunalisls Kualitatit
Analisis kualitatif yaitu analisis data tanpa menggunakan
perhitungan angka-angka sehingga analisis ini berupa penggambaran
dan menganalisis permasalahan dengan menggunakan sumber-sumber
informasi yang relevan dan mendeskripsikan permasalahan sesuai
dengan kenyataan yang scbenarnya.

b. Analisis Kuantitatif

Analisis  kuantitatif  yaitu  mernganalisis data  dengan
menggunakan data berupa angka-angka untuk kemudian data dari hasil
penelitian tentang populasi tersebut diuraikan yang berdasarkan atas
data statistik beserta petunjuk tentang ketelitian dan kemantapan untuk
keputusan yang akan diambil. Statistik yang digunakan adalah statistik
inferensial yaitu untuk mencari apakah ada hubungan antara variabel X

dan variabel Y.
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Data yang telah dikumpulan akan dianalisis dengan

menggunakan alat analisis :
1) Uji Normalitas Data.

Uji normalitas data digunakan untuk menguji apakah data’
yang akan dianalisis berdistribusi normal atau tidak. Alat uji yang
digunakan adalah Kolmogorov-Smirnov.'? Hipotesis yang diajukan
adalah:

Ho:  F(x)=Fo(x), dengan F(x) adalah fungsi distribusi populasi
yang diwakili oleh sampel. Fo(x) adalah fungsi distribusi .
suatu populasi berdistribusi normal dengan mean (p) dan
standar deviasi (o) yang dapat dilihat pada hasil output
SPSS data yang diolah.

Hi:  F(x)#Fo(x) atau distribusi populasi tidak normal.

Dari hipotesis yang diajukan, maka data yang diolah akan diuji

tingkat signifikansinya:

Jika probabilitas > 0,05 maka Ho diterima, artinya F(x)=Fo(x) atau

data berdistribusi norma!.

Jika probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak, artinya F(x)#Fo(x) ¢

data tidak berdistribusi normal.
2) Analisis Korelasi
Analisis ini bertujuan untuk menentukan suatu besaran y:

menyatakan bagaimana kuat hubungan suatu variabel deny

"D Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS, Semar
UNDIP, 2005. him. 31.



variabel lain'’. Analisis korclasi ditandai dengan koefisien korelasi

yang bersimhyl r. Koefisien korelasi nilainya berkisar antara -1

sampai +1

a) Jika r > 0, maka terjadi hubungan linier yang positif. Artinya
makin besar nilai variabel X maka makin besar pula nilai .
variabel Y. Sebaliknya makin kecil nilai variabel X maka
makin kecil pula nilai variabel Y.

b) lJika r <0, maka terjadi hubungan linier negatif. Artinya makin
kecil variabel X maka makin besar variabel Y. Sebaliknya
makin besar variabel X maka makin kecil variabel Y.

¢) Jika r = 0, artinya tidak ada hubungan sama sekali antara
variabel X dengan variabel Y.

d) Jikar= 1 ataur = -1, artinya hubungan linier sempurna, berupa
garis lurus. Sedangkan nilai r yang makin mengarah ke angka 0

maka makin tidak lurus.

Rumus :
ny X¥->X>Y
rXy= - -
IOV DY)
Keterangan ;
Xy = koefisien korelasi X dan Y
n = jumnlah individu

) Singgih Santoso, SPSS Versi 10 Mengolah Data Statistik Secara Profesional,
Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2005. him. 283.












BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, tingkat kesehatan BMT mempunyai
hubungan/korelasi positif dan signifikan terhadap jumlah funding yang
berhasil dihimpun oleh BMT dengan nilai korelasi sebesar 0,469 dan
probabilitas signifikansi sebesar 0,004. Adanya hubungan positif antara
tingkat kesehatan BMT dengan jumlah funding maka dimungkinkan semakin
sehat keuangan BMT maka jumlah funding yang dapat dihimpun dari
hasyarakat cenderung meningkat. Itu artinya jumlah nasabah BMT
bertambah. Sebaliknya semakin buruk tingkat kesehatan BMT, jumlah
funding yang dihimpun BMT cenderung berkurang. Salah satu faktor yang
membuat ketertarikan masyarakat nntulk menyimpan dana di BMT baik dalam
bentuk tabungan maupun investasi adalah karena adanya kepercayaan

masyarakat tersebut kepada BMT yang ditunjukkan dengan rasio tingkat

kesehatan BMT.

B. Saran
Dengan adanya korelasi antara tingkat kesehatan BMT dengan jumlah

funding maka diharapkan pihak BMT untuk lebih memperhatikan faktor
tersebut dengan cara memperbaiki manajemen keuangan dan meningkatkan
kinerja keuangannya sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan rasio-rasio

keuangan. BMT sebagai lembaga intermediasi antara pihak penyimpan dana

107
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dengan pihak pengguna dana yang berlandaskan syariah dan membawa nama
Islam untuk menjalankan sistem operasionalnya diharapkan mampu

meningkatkan kepercayaan masyarakat melalui kinerja keuangannya.
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TERJEMAH AL QUR’AN

No.

Footnote

Hal

Nama Surat

Terjemah

6

26

Q.S An Nisa; 58

Sesungguhnya Allah
menyuruh kamu
menyampaikan amanat
(titipan) kepada yang berhak
menerimanya, dan (menyuruh
kamu) apabila menetapkan
hukum diantara manusia
supaya kamu menetapkan

secara adil.

26

Q.S Al Bagarah: 283

Akan tétapi, jika sebagian
kamu memﬁercayai sebagian
yang lain, maka hendaklah
yang dipercayai itu

menunaikan amanatnya

27

Q.S Al Muzzammil: 20

Dan dirikanlah sembahyang,
tunaikanlah zakat dan
berikanlah pinjaman kepada
Allah pinjaman yang baik.
Dan kebaikan apa saja yang
dapat kamu perbuat untuk

dirimu niscaya kamu




memperoleh (balasan)nya di
sisi Allah sebagai balasan
yang paling baik dan yang

paling besar pahalanya

27

Q.S Al Baqgarah: 198

Tidak ada dosa bagimu untuk
mencari karunia (rezki hasil
perniagaan) dari Tuhanmu.
Maka apabila kamu telah
bertolak dari ‘ Arafat,
berdzikirlah kepada Allah di

Masy’arilhe ram
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NPar Tests

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Tk. Kes BMT Funding
N 36 36
Normal Parametersa.b Mean 2.5592 2.00E+09
Std. Deviation .18229 5.32E+08
Most Extreme Absolute .206 131
Differences Positive 143 116
Negative -.206 -.131
Kolmogorov-Smirnov 2 1.237 .784
Asymp. Sig. (2-tailed) .094 570

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from dala.




Correlations

Correlations

Tk.Kes BMT Funding
Tk.Kes BMT  Pearson Correlation 1 .469*1
Sig. (2-tailed) . .004
N 36 36
Funding Pearson Correlation 469" 1
Sig. (2-tailed) .004 .
N 36 36

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



TABEL
NILAI-NILAI r PODUCT MOMENT

N Taraf Signif N. Taraf Signif N Taraf Signif

5% 1% 5% 1% 5% 1%
3 0,997 | 0,999 27 0,381 | 0,487 55 0,266 | 0,345
4 0,950 | 0,990 28 0,374 | 0,478 B0 0,254 | 0,330
5 0,878 | 0,959 29 0,367 | 0,470 65 0,244 | 0,317
6 0,811 | 0,917 30 0,361 | 0,463 70 0,235 | 0,306
7 0,754 | 0,874 3 0,355 10,456 75 0,227 | 0,296
8 0,707 | 0,834 32 0,349 | 0,449 80 0,220 | 0,236
9 0.663 | 0,798 33 0,344 | 0,442 85 0,213 | 0,278
10 0,632 [ 0,785 34 1,339 | 0,436 90 0,207 | 0,270
11 0,602 | 0,735 35 0,324 10,430 |95 0,202 | 0,283
12 0,875 ) 0,708 8 | 1,322 1 0,424 100 0,195 10236
13 0,553 | 0,884 37 0,225 | 0,418 125 0,176 | 0,230
14 0,532 | 0,661 38 0,320 | 0413 150 0,159 | 0,210
15 0,514 § 0,541 3 0,316 | 0,408 175 0,148 0,194
16 0,497 | NAP3 an N2 1 0403 00 n138 | 0181
17 0,482 | 0,806 4 00,308 | 0,388 300 0113 10,148
18 0,468 | 2,550 A2 0,304 0,392 4000 | 0,093 0,128
19 0,456 { 0,575 435 0.301 | 0,389 500 G028 1 Q115
20 N444 0,561 44 0,237 | 0,334 5800 0,080 ! 0,105
21 0,433 | 0,548 |-45 0,294 | 0,380 |'700 0,074 | 0,097
22 0,423 { 0,537 46 0,291 10,376 800 0,070 | 0,091
23 0,413 | 0,526 47 0,288 | 0,372 500 0,085 | 0,086
24 0,404 | 0,515 48 0,284 | 0,368 1000 | 0,062 | 0,031
25 0,396 | 0,505 49 0,231 | 0364

26

0,338 | 0,496 50 0,279 | 0,361
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TABEL

NILAL-NILAL DALAM DISTRINUST
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PEMERINTAH PROPINSIDAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADANPERENCANAAMDAERAH

(BAPEDA)

Kepatihan, Danurejan, Yogyakarta - 55213
Telepon : (0274) 589583, 562811 (Psw. : 209-219, 243-247) Fax. : (0274) 586712
Website http://www.bapeda@pemda-diy.go.id
E-mail : bapeda@bapeda.pemda-diy.go.id

SURAT KETERANGAN / IJIN
Nomor : 070/ 5530

Membaca Surat . Dekan Fak. Syari'ah - UIN "SUKA" Yk No  :UIN.O2/KUIPP.00.9/1035/2006
. Tangga! : 25 September 2006 Perihal : ljin Penelitian
Mengingat 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 61 Tahun 1983 tentang Pedoman

Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan diLingkungan
Cepartemen Dalam Negeri.

2. Keputusen Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No. 38 /1 2 /2004 tentang
Pemberian(zin PenelitiandiPropinsi Daerah Istimewza Yogyakarta.

Diijinkankepada

Nama " PURWANINGSIH No. MHSW : 02391247
Alamat Instansi * Ji. Marsda Acisucipto, Yogyakarta
Judul " HUBUNGAN TINGKAT KESEHATAN BMT DENGAN JUMLAH FUNDING PADA BMT

MITRA USAHA MULIA

Lokasi © Kabupaten Sleman

Waktunya : Mulaitanggal 13 Nopember 2006 s/d 13 Februan 2007

1. Terlebih dahulu menemui/ melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat ( Bupali/ Walikota )
untuk mendapat petunjuk seperiunya; ‘

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat;

3. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
(Cq.KepalaBadan Perencanaan Daerah Propinsi Daerah !stimewa Yogyakarla);

4. ljin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan ltertenlu yang dapat mengganggu kes!abilan Pemerintah
dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah;

5, Suratijin ini dapat diajukan laqi untuk mendapal perpanjangan bila diperlukan;

6. Surat ijin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut

di atas.
Tembusan Kepada Yth. : Dikeluarkan di . Yogyakarta
1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Padatarggal . 13 Nopember 2006
( Sebagai Laporan ) - JBE§NUR
2. Bupati Sleman c.q. Ka. Bappeda; Alln'EV\;;:\ T OOAKARTA
* 3. Ka, Kanwil Dep. Agama DIY; DAERAH ISTIM
i'ah - " Yk ' KEPALA BAPEDA PROPINSI DIY
4 Dakan Fak. Syartah - UIN"SUKA" i ' . U.b . KEPALA BIDANG PENGENDALIAN

5. YBS

M

Ir. H NANANG SUWANDLMM'A
NIP 400 022 448




PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

N ( BAPPEDA )

1%‘;"32@"\'&; Alamat : JI. Parasamya No. | Beran, Tridadi, Sleman 55511

COSL F‘!'\!_I'-AN_!" ! Telp. & Fax. (0274) 868800, E-mail : bappsda@sleman.go.id

SURAT IZIN
Nomor ; 070 / Bappeda/ 8.2 /2007,
TENTANG
PENELITIAN
KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Dasar . Keputusan Bupati Sleman Nomor : 55 /Kep. KDH/A/2003 tentang Izin Kuliah Kerja
: Nyata, Praktek Kerja Lapangan dan Penelitian.
Menunjuk . Surat dari Bappeda Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor ; 070/ 5530 Tanggal
13 Nopember 2006 Hal ; Ijin Penelitian
MENGIZINKAN :

Kepada :
Nama : PURWANINGSIH
No. Mhs/NIM/NIP/NIK 02391247

Program/ Tingkat . Sl
Instansi/ Perguruan Tinggi : UIN "SUKA” Yogyakarta
Alamat Instansi/ Perguruan Tinggi  :  JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta
Alamat Rumah . KaranganPasung Wedi Klaten
Untuk . Mengadakan penelitian dengan judul:

"HUBUNGAN TINGKAT KESEHATAN DBMT T[ENCAN
JUMLAH FUNDING PADA BMT MITRA USAHA MUL{A”

Lokasi . BMT Mitra Usaha Mulia
Waktu : Selama 3 (tiga) -bulan mulai tanggal : 13 Nopember 2006

s.d 13 Februari 2007.

Dengan ketentuan sehagai berikut ;
1. Wajib melapor diri kepada pejabat pemerintah setempat (Camat/ Lurah Desa) atau kepala insians! uriuk

mendapat petunjuk seperilunya.
2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempat yeng berlaku.
3. Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian sebanyak 1 (satu) eksemplar kepada Bupati melalui kepala

Bappeda.
. Izin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan.

4
5. Icin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketent: an-ketentuan di atas.

Demikian izin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/ non
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan setelah
berakhirnya penelitian.

Dikeluarkan di : Sleman
} Pada Tanggal : 22 Januari 2007
Tembusan Kepada Yth : A.n, Kepala BAPPEDA Kab, Sleman
Bupati Sleman (sebagai laporan) Ka. Bidang Teknologi & Kerjasama

Ka. Dinas Pol. PP dan Tibmas. Kab. Sleman erjasama

Ka. Dinas P2KPM Kab. Sleman

Ka. Bag. Perekonomian Sctda Kab. Sleman
Ka. Bid. Perc. Ekonomi Bappeda kab. Sleman SRR AT e
Ka. BMT Mitra Usaha Mulia =T rs..Slamet Riyadi, MM
Dekan Fak. Syariah-UIN "SUKA” Yogyakarta L .~ NIP: 490 027 188
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BMT MITRA USAHA MULIA
BH : 03/BH/DK/VI11/1998

Kantor Pusat : JI. Tempel-Turi Km 0,1 Tempel Sleman Telp (0274) 865403
Kantor Cabang : JI. Tempel Km 0,1 Kios Blok A No 4 Margomulyo Seyegan
Sleman (0274) 7153689

SURAT KETERANGAN
Nomor : 02/BMT-MUM/II/2007

Assalamu‘alaikum Wr. Wb
Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : Samsui Alam, S. Ag
Jabatan : Manager Pemasaran BMT Mitra Usaha M'ilia

menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Natna : Purwaningsih

NIM 202391247

Fakultas/Jurusan : Syari’ah - Muamalah

Program Studi : Keuangan Islam UIN Sunan Kalijaga

Telali suclaksanakan penchitian dengan judn] “TITRUNG AN TINGEAT KESEHATAN
BMT DENGAN JUMLAH FUNDING PADA BMT MITRA USAHA MULIA”  sejak
tanggal 15 Nopember 2006 s.d. 3 Februan 2007

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

N ‘J*T npel, 5 Februari 2007
“’_ by
{‘
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b. Untuk memberikan informasi yang dapat dipercaya mengenai
perubahan dalam sumber-sumber ekonomi neto (sumber dikurangi
kewajiban) suatu perusahaan yang timbul dari aktivitas-aktivitas usaha
dalam rangka memperoleh laba.

c. Untuk memberikan informasi keuangan yang membantu para pemakai
laporan di dalam mengestimasi potensi perusahaan dalam
menghasilkan laba.

d. Untuk memberikan informasi penting lainnya mengenai perubahan
dalam sumber-sumber ekonomi dan kewajiban, seperti informasi
mengenai aktivitas pembelanjaan dan penanaman.

e. Untuk mengungkapkan sejauh mungkin informasi lain yang
berhubungan dengan laporan kzuangan yang rele.van untuk kebutuhan
pemakai laporan, geperti informuni mengenai kehijahsanaan akuiitansi
yang dianut perusahaan.

Pengguna Laporan Keuangai

Pengguna laporan keuangan tidak liatiya tetbatas pada pthak Ihtern

BMT akan tetapi juga pihak ekstern seperti para anggota pemegang saham,

serta pihak yang diajak kerjasama.

Para bagian keuangan (thanajer) laporan ke.Uangan digunakan
untuk mengetahui informasi antara lain:

a. Posisi kas perusahaan, yaitu kemampuannyg dalam komitmeh yang
mendesak seperti pembiayaan, likuiditas dag pembayaran. gaji

karyawan.
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Secara umum, metode analisis laporan keuangan dapat dibagi
menjadi dua kelompok sebagai berikut :

a. Analisis Horizontal, yaitu analisis dengan membandingkan laporan
keuangan utnuk beberapa periode sehingga dapat diketahui
perkembangannya.

b. Analisis vertikal, yaitu analisis terhadap laporan keuangan hanya
dalam satu periode, yaitu dengan membandingka antara satu akun
denga‘n akun yang lain dalam laporan keuangan sehingga akan
diketaimi keadaan keuangan atau hasil operasi pada saat itu saja.

Teknik yang dapat digunakan untuk melakukan analisis antara lain
sebagai berikut :

1)" Analisis Perbandin’gan Laporan Keuangan.

2) Analisis Rasjo,

3) Analisis Tren.

4) Analisis Break Even.

Dari beberaha analisis di atas yang diginakan dalam penelitian ini adalah

analisis rasio yaitu salah satu teknik analisis ldporan keuangan dilakukan

dengan cara membandingkan elemen-elemen laporan keuangan, baik
diantara clemen-clemen dalam neraca, elemen-elemen dalam laporan Rugi

H 7
Laba, maupun antara elemen-elemen neraca dengan laporan Rugi Laba.'

' Hertanto Widodo, M.Asmeldi Firman, Dwi Hariyadi, Rimon Domiyandra. Panduan
Praktis Operasional Baitul Mal, Bandung: Mizan, 2000. him. 137.
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D. Penilaian Tingkat Kesehatan

Keberlangsungan hidup dan berfungsinya dengan’lbaik sebuah BMT
sebagai lembaga pendukung kegiatan ekonomi pengusaha kecil bawah/mikro
sangat ditentukan oleh tingkat kesehatan BMT.

Kesehatan suatu bank dapat diartikan sebagai kemampuan suatu bank
untuk melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal dan mampu
memenuhi semua kewajibannya dengan baik dengan cara-cara yang sesuai
dengan peraturan perbankan yang berlaku.'®

Tingkat kesehatan BMT adalah kinerja dan kualitas BMT dilihat dari’
faktor-faktor penting yang sangat berpengaruh  bagi kelancaran,
keberlangsungan, dan keberhasilan usaha BMT baik untuk jangka pendek
maupun untuk keberlangsungan kehidupannya dalam jangka panjang.'’

Dengan mengetahui fingkat keseh:

. Petunjuk atau gambaran aktual meng
bagi anggota dan siapa saja yang mem

2. Pedoman dan landasan hagi para pen;
menentukan  keputusan dan progr:
kesehatan BMT.

3. Pcdoman dan landasan bagi PINBU

pengawas BMT dalam rangka menjalar

'8 v .Sri Susilo, Sigit Tri Andaru, A.Totok Bu
Lain, Jakarta: Salemba Empat, 2000. him. 22.

19 M. Azis Amin (Tim PINBUK), Pedoman Pe
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d) Wadhiah.
e) Lain-lain.
Strukiur Permodalan = TotMod/SimSuka

Penilain untuk struktur modal adalah :

Tabel 2.2
Perhitungan Rasio TotMod/SimSuka
RASIO (TotMod/SimSuka) NILAI
<5% |
6% - 15% 2
16% - 25% 3
>25% 4 |

Sumber ; Penilaian Tingkat Kesehatan BMT, PINBUK
b. Kualitas Aktiva Produktif

Kualitas Aktiva Produktif yaitu kualitas kekayaan BMT yang dapat
menghasilkan pendapatan/bagi hasil dihubungkan dengan pembiayaan
bermasalah. Maksud dari pembiayaan bermasalah (YaMas) adalah
pembi.ayuun yang telah tertunggak, melampaui masa akad perjanjian
pengembaliannya sesuai dengan jenis pembiayaan.

Dalant menilai aktiva produktif ini Pembiayaan bermasalah dapat
dianalisis melalui 2 cara.

1) Cara pertama yaitu terhadap total pembiayaan yang diberikan. Rasio
pembiayaan bermasalah terhadap total pembiayaan yang diberikan
BMT. Makin kecil pembiayaan bermasalah terhadap total pembiayaan
yang diberikan berarti makin baik kualitas kekayaan produktif BMT
dalam menghasilkan pendapatan.

KAP = YaMas/TotYa



Penilaiannya :
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. Tabel 2.3
Perhituffffiin Rasio YaMas/TotYa
RASIO (YaMas/T6tYa) NILAI
<10% [
6% - 10% 2
3% - 5% 3
>3% e i 4 _J

Sumber : Penilaian Tingkat Kesehatan BMf, PINBUK

2) Cara kedua yaitu tersedianya dana penghapusan pembiayaan terhadap

pembiayaan bermasalah. Cadangan

Penghapusan

Pembiayaan

(CadPusYa) adalah dana yang disisihkan dari pendapatan/keuntungan

setiap tahap untuk menutup resiko apabila terjadi pembiayaan

bermasalah yaitu macet atau tidak tertagih.

Besarnya= cadangan biasanya ditentukan oleh rapat anggota yang

dapat disesuaikan dengan kemampuan dan atau kebutuhan BMT. Makin

besar duna cadangan penghapusan pembiayaat yang dapat diakumulasikan

dari keuntungan/pendapatan dari masa ke masa terhadap pembiayaan

bermasalah maka pembidyaan bermasalah makin mudah dapat diatasi,

kekayaan aktiva produktif BMT akan semakin baik.

KAP = CadPusYi/YaMas
Penilaiannya :

Tdbel 2.4

Perhitiitigan Rasio CadPusYa/YaMas

RASIO (CddPusYa/YaMas) NILAI
0% - 25% I
26% - 50% 2
57% - 75% 3
76% - 100% 4

Sumber : Penilaian Tingkat Kesehatan BMT, PINBUX
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Efisiensi BMT dapat dinilai dengan 2 cara yaitu:

1) Membandingkan Biaya operasional (BiaOp) dengan Jumlah
pendapatan operasional (PatOp). Biaya Operasional adalah biaya
langsung berupa biaya bagi hasil simpanan anggota ditambah dengan
seluruh biaya yang dikeluarkan untuk keperluan operasi BMT.
Pendapatan Operasional adalah pendapatan BMT yang berasal dari
bagi hasil/mark up pembiayaan anggoté dan pendapatan lainnya.

Efisiensi = BiaOp/PatOp

Kriterianya :

Tabel 2.6
Perhitungan Rasio BiaOp/PatOp
RASIO (BiaOp/PatOp) NILAI
>90% I
76% - 90% 2
60% - 75% 3
< 60% 1

Sumber : Penilaian Tingkat Kesehatan BMT, PINBUK

2) Membandingkan rasio nilai pengeluaran untuk inventaris (Inven)
terhadap Jumlah Modal (TotMod). Nilai inventaris adalah harga
barang/pérlengkapan yang dibeli untuk mendukung kegiatan kerja
BMT.

Efisiensi = Inven/TotMod















BAB 111
GAMBARAN UMUM
A. Sejarah Perkembangan BMT Mitra Usaha Mulia

Berdirinya BMT Mitra Usaha Mulia dipelopbri oleh Lembaga
Pengabdian Masyarakat (LPM) Universitas Islam Indonesia (Ull), dimans.
pada bulan Juli 1995 LPM UIl mengadakan pelatihan bagi calon pengelola
BMT di kabupaten Sleman (+ tiga bulan). Setelah dianggap cukup untuk
mengelola BMT maka pada tanggal 15 Desember 1995 diresmikan berdirinya
BMT-BMT di wilayah kecamatan Tempel, Turi, Pakem, Ngaglik dan
Ngemplak, yang diresmikan oleh Rektor Universitas Islam Indonesia Bapak
Prof. H. Zaini Dahlan, MA di Kampus Terpadu Universitas Islam Indonesia.

Kelima BMT yang diresmikan oleh Rektor UIl tersebut adalah :
1. BMT Mitra Usaha Mulia Tempel :
2. BMT Mitra Reksa Bakti Pakem
3. BMT Mitra Usaha Insani Ngaglik
4. BMT Mitra [saha [Jmat Ngemplak
5. BMT Mentari Turi

Setelah diresmikan maka BMT-BMT tersebut segera beroperasi, tetapi
tidak scmuanya terus beroperasi termasuk BMT Mitra Usaha Mulia Tempel.
BMT Mulia baru bisa beroperasi pada 1 Maret 1996 dengan modal awal Rp

600.000,- (Enam ratus ribu rupiah), dimana modal awal tersebut merupakan

hibah dari UII.
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Dengan modal yang sangat kecil bagi sebuah lembaga kcuangan
syari’ah, BMT Mulia memberanikan diri untuk membuka kantor yakni di
sebelah utara pasar Tempel yaitu JI. Tempel Turi Km.01 Kromodangsan,
Lumbungrejo, Tempel, Sleman, Yogyakarta dan buka setiap hari.

Pada awal berdiri perkembangan modal dan simpanan maupui
pembiayaan agak lambat. Namun setelah diadakan sosialisasi tentang BM'l
lewat jamaah-jamaah pengajian, TKA-TPA dan juga lewat selebaran make
makin lama perkembangan BMT semakin menggembirakan.

Seiring dengan perkembangan asset BMT maka jumlah pengelola juga
bertambah yang awal berdirinya hanya 4 sekarang menjadi 11 Pengelola.
Sumber pendanaan BMT juga semakin bertambah seiring dengan
meningkatnya kepercayaan masyarakat Tempel khususnya maupun
masyarakat pada umumnya.

Mulai tanggal 15 Januari 2002 BMT Mulia membuka cabang di wilayah
kecamatan Seyegan, yang beralamat di kios Desa Margomulyo Blok A No 3
dan 4 Seyegan Sleman vang perkembangannya juga sangat menggemhirakan.
Kemudian pada tanggal 2 Agustus 2005 mendirikan kantor cabang pembantu

di Tegalsari, Jumoyo, Salam, Magelang, Jawa Tengah.
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b. Penyadaran masyarakat terhadap ekonomi syariah

c. Mengembangkan potensi umat agar mampu berperan dan berkiprah
dalam program pemberdayaan umat.

d. Ikut serta membantu program pengentasan kemiskinan khususnya di
kalangan umat Islam

e. Membantu para pengusaha kecil dan kecil bawah yang sulit

mendapatkan modal

D. Produk-produk Pendanaan dan Penyaluran Dana
Dalam rangka untuk memberdayakan lembaga dan juga untuk
memberdayakan perekonomian umat, maka BMT Mitra Usaha Mulia telah
mengemas beberapa Produk (baik di bidang funding atau Lending), yang bisa
dimanfaatkan oleh herbagai pihak dengan tidak mendapatkan bunga, akan
tetapi mendapatkan bagi hasil pada setiap akhir bulan sesuai dengan akad
perjanjian dengan porsi bagi hasil yang bervariasi.
Reherapa praduk funding (pendanaan) di BMT Mitra Ugaha Mulia terdiri dari
3 sumber, yaitu :
1. Simpanan-simpanan, dana yang berasal dari masyarakat berupa tabungan.
Terdiri dari :
a. Simpanan Wadiah Dhomanah
Merupakan simpanan sukarela yang meliputi simpanan haji, simpanan
qurban, simpanan pendidikan, walimah lembaga Islam, dan simpanan,

[dul Fitri. Setoran awal Rp 10.000,-
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b. Simpanan ZIS

Simpanan khusus untuk zakat, infaq, shodaqoh, hibah dan wakaf.
Pengalokasian dana amanah di salurkan dalam bentuk qordhul hasan
yaitu pinjaman kebajikan untuk usaha yang produktif untuk yang
berhak. Disalurkan untuk sumbangan masjid, TKA-TPA, beasiswa dan
bantuan sosial. Setoran awal Rp 10.000,-

c. Simpanan Mudharabah
Produk ini ditujukan kepada masyarakat muslim yang ingin
menginvestasikan dananya untuk kemajuan perekonomian umat di
wilayah sekitar dengan konsep bagi hasil, meliputi :
1) Simpanan Mudharabah Umum, setoran awal Rp 10.000,-
2) Simpanan Mudharabah Berjangka, setoran Rp 500.000,-

2, Deposito Beriangka. antara lain ;

a. Simpanan Berjangka
Simpanan berjangka merupakan produk yang ditujukan untuk
masyarakat, haik lemhaga atan  perseorangan  yang  ingin
menginvestasikan dananya untuk kemajuan perekonomian umat di
wilayah sekitarnya dengan system bagi hasil. Bagi hasil bisa diambil
setiap bulan, ddn olomatis masuk ke dalam rekening tabungan umum.
Jangka waktunya 1,3,6 atau 12 bulan dan bisa diperpanjang secara

otomatis dengan nilai nominal Rp 500.000,-









E. Struktur Organisasi

Pengawas Syari’ah

Gambar 3.1
Struktur Organisasi BMT Mitra Usaha Mulia
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Sedangkan susunan pengurus periode 2002-2004 adalah sebagai berikut :

Ketua [
Ketua II
Ketua I
Sekretaris 1
Sekretaris Il
Bendahara 1
Bendahara 11

Anggota

: R.Dwinta Sudibya

: M. Munaja, BA

: Madiyono

: Drs. Marsono

: M. Abdul Azis, STP
: Drs. Akhid Yusroni
: Samsul Alam, S. Ag

: Sobini

Rifa’l Richan

Slamet Handono

Dirs. Naveawl Arsyad

Penpawas Managemen/Keuangan @ Drs. H. Siswo Sukarno

Pengawas Syari’ah

Pengelola BMT

1. Untuk Kantor Pusat

Arief Sulistyo

Hj. Tatik Suwarti T

: H. AT. Untoro BA

H. M. Sudarodji

H. Fathowi

: Madiyono



2. Untuk Kantor Cabang

Hartono
Nur Ngajiyana, ST
Siti As’adah, S.P
Candra Dewi Rahmawati, A.Md
Muh Nur Subkhi
: Anas Khalimi, A.Md
Sekti Nurani, S.Pd
Wahyu Lestari, STP

Ahmad Fathurahman
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b. Rasio nilai inventaris terhadap total modal.

Tabel 4.14
Daftar Jumliah Inventaris BMT Mitra Usaha Mulia
Tahun 2003-2005

Keterangan 2003 2004 2005
Jan 13,570,650 | 20,047,650 36,427,650
Feb 18,542,850 | 20,147,630 36,427,650
Mar 16,042,850 | 20,697,650 36,977,650
Apr 16,042,850 | 20,697,650 | 38,872,650
May 16,042,850 | 27,897,650 | 40,572,650
Jun 17,392,850 ; 28,737,650 | 40,572,650
Jul 18,392,850 | 28,737,650 | 42,147,650
Aug 18,392,850 | 29,077,650 | 45,875,650
Sep 19,400,850 | 29,077,650 | 45,875,650
Oct 19,530,850 | 28,707,650 45,875,650
Nov 19,530,850 | 28,917,650 | 45,875,650
Dec 19,747,650 | 31,317,650 | 46,175,650

Sumber: Laporan Keuangan BMT Mitra Usaha Muiu

Tabel 4.15

Perkembangan Efisiensi

(Inv/TotMod)x100%

Tahun 2003-2005
Keterangan | 2003 2004 2005 |
Jan 15.69% | 13.94% | 20.32%
Feb 21.26% | 14.06% | 20.93%
Mar 16.86% | 14.16% | 21.00%
Apr 16.48% | 13.38% | 21.84% |
May 15.83% | 17.8¢% | 22.72%
Jun 16.65% | 18.33% | 22.34%
Jul 17.23% | 18.25% | 23.17%
Aug 16.91% | 18.37% | 24.68%
Sep 16.45% | 17.98% | 24.63%
Oct 16.56% | 17.63% | 24.55%
Nov 16.04% | 17.66% | 23.83%
Dec 14.27% | 19.00% | 23.93%

Sumber: Data yang diolal.



Gambar 4.16
Efisiensi Tahun 2003
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Gambar 4.18
Efisiensi Tahun 2005
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4. Analisis Rentabilitas

a. Rasio laba terhadap total harta.

Tabel 4.16
Perkembangan Jumlah Laba BMT Mitra Usaha Mulia
' Tahun 2003-2005

Keterangan 2003 2004 2005
Jan 1,286,565 2,178,494 1,756,587
Feb 2,704,675 3,050,967 3,503,449
Mar 4,139,631 3,189,130 5,251,345
Apr 5,774,132 5,333,091 7,004,743
May 7,429,550 7,372,421 8,799,478
Jun 8,926,749 8,677,458 10,527,000
Jul 11,303,153 10,208,334 | 12,323,382
Aug 13,378,228 11,666,667 13,168,868
Sep 14,607,143 13,168,374 15,913,785
Oct 16,557,778 14,591,550 17,049,298
Nov 17,212,576 16,051,288 19,259,840
Dec 16,207,607 17,510,103 21,139,680

Sumber: Laporan Keuangan BMT Mitra Uscha Mulia

Tabel 4.17

Perkembangan Total Harta BMT Mitra Usaha Mulia
Tahun 2003-2005
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Keterangan 2003 2004 2005
Jan 1,120,761,511 | 1,745,699,327 | 2,476,817,008
Feb * 1,252,726,775 | 1,794,503,521 | 2,485,323,480
Mar 1,263,878,736 | 2,073,983,657 | 2,511,954,013
Apr 1,298,845, 157 | 2,068,693,157 | 2,603,903,966
May 1,349,321,655 | 2,142,725,989 | 2,602.854,8
Juh 1,332,137,170 | 2,170,511,893 | 2,570,037,7
Jul 1,328,674,847 | 2,200,394,765 | 2,640,884,7
Aug 1,380,655,141 | 2,215,144,657 | 2,580,514,8
Sep 1,440,635,938 | 2,236,230,944 | 2,539,303,0
Oct 1,543,121,365 | 2,216,823,523 | 2,562,140,3.
Nov 1,489,323.324 | 2.309,961,901 | 2.712,475,6.
Dec 1,596,888,507 | 2,398,422,358 | 2,960,928,1:

Sumber: Laporan Keuangan BMT Mitra Usaha Mulia
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Tabel 4.18
Perkembangan Rentabilitas (Laba/TotTa)x100%
Tahun 2003-2005

Keterangan 2003 2004 2005
Jan 0.11% 0.12% 0.07%
Feb 0.22% 0.17% 0.14%
Mar 0.33% 0.15% 0.21%
Apr 0.44% 0.26% 0.27%
May 0.55% 0.34% 0.34%
Jun 0.67% 0.40% 0.41%
Jul 0.85% 0.46% 0.47%
Aug 0.97% 0.53% 0.51%
Sep 1.01% 0.59% 0.63%
Oct 1.07% 0.66% 0.67%
Nov 1.16% 0.69% 0.71%
Dec 1.01% 0.73% 0.71%

Sumber: Data yang diolah
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Gambar 4.21
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b. Rasio laba terhadap total modal.

Tabel 4.1

9

Perkembangan Rentabilitas
(Laba/TotMod)x100%
Tahun 2003-2005

Keterangan | 2003 2004 2005
Jan 1.49% | 1.51% | 0.98%
Feb 3.10% | 2.13% | 2.01%
Mar 435% | 2.18% | 2.98%
Apr 5.93% | 3.45% | 3.94%
May 7.33% | 4.72% | 4.93%
Jun 8.55% | 5.54% | 5.80%
Jul 10.59% | 6.48% | 6.78%
Aug 12.30% | 7.37% | 7.08%
Sep 12.39% | 8.14% | 8.54%
Oct 14.01% | 8.96% | 2.12%
Nov 14.14% | 9.80% | 10.00%
Dec 11.71% | 10.62% | 10.96%

Sumber: Data yang diolal

75



76

Gambar 4.22
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Gambar 4.24
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Renlabilltas Tahun 2005

015 - e - —_ _— (_ S
—e—Laba

—a— (Laba/TotMod)x10

0.05
e | 0% -

Rentabilitas
Laba/TotMod)x10
0%

o

v
4
—

Bulan

Sumber: Dare yang diolah

dari perhitungan masing-masing indikator diatas, maka berikut akan
dihitung nilai skor per bulan sesuai dengan bobot atau ketentuan yang ada

dalam PINBUK.






Tabel 4.21
Perhitungan Skor Kinerja Keuangan BMT
Periode Februari 2003
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no komponen RASIO | NILAI | BOBOT(%) | SKOR
| struktur permodalan 8.85% 2 20% 0.4
(tot.mod/simsuka)x100%
2 aktiva produktif 1.51% 4 25% 1
(YaMas/TotYa)x100%
3 aktiva produktif 5.10% | 5% 0.05
(CadPusYa/YaMas)x100% ‘ '
4 Likuiditas 88.05% 3 20% 0.6
(TotYa/DaMa)x100%
5 Efisiensi 94.41% 1 5% 0.05
(BiaOp/PatOp)x100%
6 Efisiensi 21.26% 4 5% 0.2
(Inventaris/TotMod)x 100%
7 Rentabilitas 0.22% ! 13% 0.13
(Laba/TotTa)x100%
8 Rentabilitas 3.10% 1 7% 0.07
(Laba/TotMod)x100%
Jumlah 2.5
Sumber: Data yang diolah
Tahel 4.22
Ferhitungan Skor Kinerja Kevaugan BMT
Periode Mare( 2003
no komponen RASIO | NILAI | BOBOT(%) | SKOR
1 struktur permodalan 9.62% 2 20% 0.4
(tot.mod/simsuka)x 100%
2 aktiva produktif 1.50% | 4 25% ]
(YaMas/TotYa)x100% ,
3 aktiva produktif 7.78% | 1 5% 0.05
(CadPusYa/YaMas)x100%
4 Likuiditas 86.64% 3 20% 0.6
(TotYa/DaMa)x100%
5 Efisiensi 94.42% ! 5% 0.05
(BiaOp/PatOp)a100%%6 ,
6 Efisiensi 16.86% 4 5% 0.2
(Inventaris/TotMod)x100%
7 Rentabilitas 0.33% ! 13% 0.13
(Laba/TotTa)x100%
8 Rentabilitas 4.35% I 7% 0.07 -
(Laba/TotMod)x100%
Jumlah 2.5

Sumber: Data yang diolah
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Tabel 4.23
Perhitungan Skor Kinerja Keuangan BMT
Periode April 2003

no Komponen RASIO | NILAI | BOBOT(%) | SKOR
1 struktur permodalan 9.52% 2 20% 0.4
(tot.mod/simsuka)x100%
2 aktiva produktif 1.40% 4 25% |
(YaMas/TotYa)x100%
3 aktiva produktif 10.88% 1 1% 0.05
(CadPusYa/YaMas)x100%
4 Likuiditas 86.72% 3 20% 0.6
(TotYa/DaMa)x100%
5 Efisiensi 94.28% ] 5% 0.05
(BiaOp/PatOp)x100%
6 Efisiensi 16.48% 4 5% 0.2
(Inventaris/TotMod)x100%
7 Rentabilitas 0.44% ] 13% 0.13
(Laba/TotTa)x100% a
8 Rentabilitas 5.93% 2 7% 0.14
(Laba/TotMod)x 100%
Jumlah 2.57
Sumber: Dsta yang diolah '
. ‘Tabel 4.24
Perhitungan Skor Kiherja Keuangan BM'I
Periode Mei 2003
no Komponen RASIO | NILAI | BOBOT(%) | SKOR
1 struxtur permodalan 9.48% 2 20% 0.4
(tat.mod(simsuka)x 100%
2 aktiva produktif 1.50% 4 25% |
(YaMas/TotYa)x 100%
3 aktiva produktif 12.47% ] 5% 0.05
(CadPusYa/YaMas)x100%
4 Likuidias 84.16% 4 20% 0.8
(TotYa/DaMa)100%
5 tfisiensi Y4,18% | 5% U.U5>
(BiaOp/PatOp)x 140%
6 Efisiensi 15.83% 4 5% 0.2
(Inventaris/TotMod)x 13)%,
7 Rentabilitas [ 0.55% [ 13% 0.13
(Laba/TotTa)x100% :
8 Rentabilitas 733% 2 7% 0.14
(Laba/TotMod)x100%
Jumlah 2,77

Sumber: Data yang diolah



	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN NOTA DINAS I
	HALAMAN NOTA DINAS II
	SURAT PERNYATAAN
	PENGESAHAN
	PERSEMBAHAN
	MOTTO
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI 
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	BAB I PENDAHULUAN

